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ABSTRACT: This research aims to test the hypothesis of the influence of educational
administrative burden on the teaching intention of teachers at SMAN 2 Rengat using the
theory of planned behavior. This research is an experimental quantitative research using
inferential statistical analysis techniques with simple linear regression tests with SPSS tools
in data processing. Data collection methods in this study are questionnaires and
documentation. The population in this study amounted to 29 people with the research
subjects were active teachers teaching at SMAN 2 Rengat who were selected as a whole
sample (saturated sampling). The results of this study found a significant negative influence
between the burden of educational administration and teacher teaching intentions (thiwng =
5.922 > 2.051831, sig 0.00 < 0.05). The higher the perceived administrative burden, the lower
the teachers' teaching intention. This finding implies the need for evaluation and
simplification of teachers' administrative tasks to maintain and improve teaching quality at
SMAN 2 Rengat.
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis terhadap adanya pengaruh
beban administrasi pendidikan terhadap intensi mengajar guru di SMAN 2 Rengat
menggunakan teori perilaku terencana. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
yang bersifat eksperimen menggunakan teknik analisis statistik inferensial dengan uji
regresi linear sederhana menggunakan perangkat SPSS dalam pengolahan data. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini berupa angket dan dokumentasi. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 29 orang dengan subjek penelitian adalah guru aktif mengajar di
SMAN 2 Rengat yang dipilih secara keseluruhan menjadi sampel (Sampling jenuh). Hasil
penelitian ini didapatkan adanya pengaruh negatif yang signifikan antara antara beban
administrasi pendidikan dan intensi mengajar guru (tpiung =5.922> 2,051831, sig 0.00 <
0,05). Semakin tinggi beban administrasi yang dirasakan, semakin rendah intensi
mengajar guru. Temuan ini mengimplikasikan perlunya evaluasi dan penyederhanaan
tugas administratif guru untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas pengajaran
di SMAN 2 Rengat.

Kata Kunci: Beban Guru, Administrasi Pendidikan, Intensi Mengajar.

PENDAHULUAN

Berdasarkan Permendikbud No.15 Tahun 2018 menjelaskan bahwa guru itu
sebagai pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
namun saat sekarang, guru dituntut untuk menangani berbagai tugas administratif.
Sebagai seorang guru, tugas administratif adalah bagian tak terpisahkan dari
pekerjaan sehari-hari. Dari menyusun rencana pembelajaran hingga mengelola
dokumen siswa, menyusun laporan, mengisi formulir, dan mengelola dokumen-



dokumen lainnya memerlukan waktu dan energi yang tidak sedikit. Dari masalah
tersebut sering terjadi ketidakmaksimalan seorang guru dalam bertugas
dikarenakan guru seringkali dilema dalam waktu. Seperti waktu mengajar
terkadang terabaikan oleh kesibukan pemenuhan administrasi sebagai perangkat
PMM (Pendidikan Merdeka Mengajar). Tidak sedikit munculnya keluhan guru-guru
dan pemerhati pendidikan terkait sistem Pendidikan Indonesia yang sangat
memberatkan guru yang harus mengejar adminitrasi, meskipun tugas utama
mereka adalah mendidik para peserta didik untuk menjadi generasi bangsa yang
memiliki kompetensi akademik (Bandu, 2024).

Beban administrasi guru dapat mencakup beberapa tugas yang memerlukan
waktu dan upaya tambahan di luar kegiatan mengajar. Guru harus merencanakan
pelajaran, menyesuaikan materi dengan kurikulum, dan menetapkan tujuan
pembelajaran. Mereka juga harus menilai kemajuan siswa, memberikan tugas dan
ujian, serta memberikan umpan balik kepada siswa dan orang tua. Selain itu, guru
juga harus mengurus administrasi sehari-hari di kelas, seperti mengambil absensi,
mencatat kehadiran siswa, dan mengelola disiplin kelas. Persiapan dan penilaian
ujian juga menjadi tanggung jawab guru. Selain tugas-tugas tersebut, guru perlu
mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional serta memperbarui
pengetahuan mereka tentang perkembangan terbaru dalam pendidikan. Beban
administrasi guru dapat berasal dari kebijakan sekolah, standar kurikulum,
ketersediaan sumber daya, dan tuntutan administrasi yang berlebihan. Penting bagi
sistem pendidikan dan sekolah untuk mempertimbangkan beban administrasi guru
agar mereka dapat fokus pada tugas inti mengajar dan memberikan pengalaman
pembelajaran yang bermutu bagi siswa (Mahfud, 2015).

Intensi merupakan kehendak atau niat yang kuat untuk melakukan atau
mencapai sesuatu. Dalam konteks mengajar, intensi mengacu pada kehendak guru
untuk melaksanakan tugas mengajar dengan tekad, motivasi, dan fokus yang tinggi.
Intensi mengajar mencerminkan komitmen guru terhadap profesi mereka dan
upaya mereka untuk memberikan pengajaran yang berkualitas, berinteraksi dengan
siswa, dan mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan.Intensi guru dalam
mengimplementasikan pendidikan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai
sebuah kecenderungan yang dimiliki guru untuk menampilkan tingkah laku
kecenderungan atau dorongan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal seperti cara
guru menilai kegunaan dari sekolah faktor eksternal seperti bagaimana sikap
lingkungan terhadap sekolah dan juga faktor keyakinan guru terhadap sekolah yang
akhirnya mengarahkan guru untuk mengimplementasikan sekolah.

Dengan menggunakan kerangka Teori Perilaku Terencana (TPB), kita dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi niat guru dalam melakukan pengajaran. Berdasarkan hasil observasi
awal yang dilakukan penulis pada bulan Oktober 2023 terhadap proses
pembelajaran di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 2 Rengat. Hampir 80%
guru mengeluh akan beban administrasi yang harus mereka selesaikan disamping
profesi mereka yaitu mengajar. Penulis menemukan beberapa hal yang harus
disiapkan oleh guru sebelum memasuki kelas. Seperti harus menyiapkan modul
dengan kurikulum yang sesuai, bahan materi biasanya guru menggabungkan materi
buku cetak dan file dari internet yang nantinya akan diprint out. Selain itu guru



juga harus menyiapkan Program tahunan, Program Semester, Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP), Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP). Maka dari itu, guru mengeluarkan biaya tambahan dalam
mempersiapkan proses pembelajaran di luar tanggungan sekolah. Ditambah dengan
besarnya harapan sekolah dalam mensukseskan visi misi serta harapan orang tua
terhadap guru yang memicu perubahan sikap dan dorongan guru dalam mengajar.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, mendorong penulis untuk
mengetahui hal-hal yang mempengaruhi intensi mengajar seorang guru dalam
administrasi pendidikan. Oleh karena itu, penulis mengangkat penelitian yang
berjudul “Pengaruh Beban Administrasi terhadap Intensi Guru di SMAN 2 Rengat”
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian iniadalah:
1. Untuk mendeskripsikan beban administrasi dalam pelaksanaan perangkat kerja
guru di di SMAN 2 Rengat.
2. Untuk menguji seberapa besar pengaruh dari beban administrasi pendidikan
terhadap intensi mengajar guru di SMAN 2 Rengat.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif karena data yang didapatkan berupa angka dan hitungan. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang mengambil data dalam jumlah yang banyak. Bisa
puluhan, ratusan, atau mungkin ribuan. Hal ini dikarenakan populasi responden
penelitian kuantitatif sangat luas (Sugiono, 2017). Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif karena bertujuan untuk mengetahui beban administrasi
pendidikan terhadap intensi mengajar guru. Maka jenis penelitian yang cocok
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan angket dan
kuesioner untuk menguji pengaruh beban administrasi pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. UjiValiditas
Syarat :Rhit>Rtab

Rtabel 0.367
Tabel 1. Uji Validitas Variabel Y Tentang Intensi Mengajar Guru
Y1 Y2 Y3 Y4 Ys Y6
Rhitung 0.685 0.883 0.874 0.740 0.620 0.797
Signifikan 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001

Tabel 2. Uji Validitas Variabel X Beban Administrasi Pendidikan

X1 X2 X3 X4 X5 X6
Rhitung 0.620 0.730 0.686 0.632 0.657 0.774
Signifikkan | o0.001 0.001 0.001 0.001 0.001 0.001

Hasil kuesioner yang dilakukan pada guru di SMAN 2 Rengat tentang
Pengaruh Beban Administrasi Pendidikan terhadap Intensi Mengajar Guru
menunjukan bahwa setiap butir soal memiliki R hitung yang lebih besar dari R tabel
(R hitung>R tabel) serta Memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari pada o.05
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(Sig > 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa setiap bulir soal kuesioner valid atau
dapat di gunakan untuk di uji dalam penelitian ini.

2. UjiReliabilitas

Syarat :Cronbachalpa> 0.6
Cronbach alpha (Y) = 0.850 (Reliabel)
Cronbach alpha (X) = 0.778 (Reliabel)

Berdasarkan uji relibilitas menggunakan SPSS ditemukan bahwa setiap
variabel dikatakan reliabel dengan ditunjukan dari nilai Cronbach alpha disetiap
variabel lebih besar dari 0.6 (Cronbach alpha> 0.6). Dengan deskripsi variabel Y
memiliki nilai Cronbach alpha 0.850 > 0.6 sehingga variabel Y di katakkan stabil
atau reliabel dan variabel X memiliki nilai Cronbach alpha 0.778 > 0.6 sehingga
variabel X di katakkan stabil atau reliabel.

3. UjiAsumsiKlasik
A. Uji Linearitas
Syarat F Hitung< F Tabel& Sig > 0.05

Tabel 3. Uji Linearitas

ANOVA Table
df F Sig.
Y * X1 Between Groups | (Combined) 9 0,787 ,632
Linearity 1 1,695| 0,209
DF1 8 0,673 | 0,709
Df 2 19
Total 28
Df1=8
Df2=19

Dalam variabel independent yaitu beban administrasi pendidikan dan
variabel dependent yaitu intensi mengajar guru. Memiliki nilai Fipe = 2.48
karena 0.673 < 2.48 dan nilai Sig 0.709 > 0.05 maka artinya memiliki
hubungan antara beban administrasi dengan intensi mengajar guru.

B. Uji Normalitas
Syarat :NilaiSignifikanharuslebihbesardari 0.05

Tabel 4. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstanf:lardlzed
Residual
Asymp. Sig. (2-tailed)® 0,200"

0.200 > 0.05 berartiterdistribusi normal

Dalam uji normalitas menggunakan SPSS melalui metode Kolmogorov-
Smirnov Test dikatakan data terdistribusi secara normal bila Asymp.sig > 0.05
dari penelitian didapatan nilai Asymp. Sig = 0,200 yang lebih besar dari o.05
sehingga data dikatakan terdistribusi secara normal.
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C. Uji Multikolinearitas

Syarat :Nilai VIF <10 dan tolerance > 0.1

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
X1 1 1

Tolerance > 0.1
Vif < 10(Tidak terjadi multikolinieritas)

Berdasarkan uji multikorelasi dikatakan tidak terjadi multikorelasi
apabila nilai Varience inflation factor (Vif) lebih kecil dari 10 dan nilai
tolerance yang lebih besar dari o,1. Dalam penelitian pengaruh beban
administrasi pendidikan terhadap intensi mengajar guru di SMAN 2 Rengat
didapatkan nilai VIF pada variabel independent memilikki nilai vif sebesar 1
yang mana lebih kecil dari 10 (Vif = 1 < 10) dan nilai tolerance yang lebih
besar dari 0.1 (tolerance 1 > 0.1) maka dapat di simpulkan bahwa tidak
terdapat multikorelasi.

D. Uji Homokedastisitas

Menggunakkan Uji Gejser. Syarat : Sig > 0.05

Tabel 6. Uji Homokedatisitas

Sig.
Coeficient a
(Constant) 0,170
X1 0,368

Karena Sig X1 0.868 > 0.05 maka varian dari nilai residualnya homogen

Dalam wuji Gejser untuk mengetahui apakah varians dari nilai
residualnya homogen atau tidak dapat di lihat dari besarnya nilai
signifikansi. Apabila nilai signifikansi > 0.05 maka data yang di uji memiliki
varian nilai residual yang homogen. Dalam pengaruh beban administrasi
pendidikan terhadap intensi mengajar guru di SMAN 2 Rengat diketahui
nilai signifikansi variabel independent yaitu 0.868 sehingga nilai signifikansi
lebih besar dari o0.05 (Sig 0.868 > 0.05) maka varian dari residualnya
homogen.

. Uji Regresi Linear Sederhana

Tabel 5. Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients | Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 11,666 2,217
X1 -0,220 ;2161 ,255 1,000 | 1,000
a. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan hasil Ttabel di atas di peroleh regresi sederhananya sebagai
berikut :

1) Y =11.666 - 0.220 X. persamaan ini mempunyai maksud sebagai berikut
Konstanta = 11.666. Jika variabel Beban Administrasi dianggap sama
dengan nol, maka variabel intensi mengajar sebesar 11.666.

2) Koefisiens X = -0.220. Jika Variabel Beban Administrasi pendidikan
mengalami kenaikan sebesar satu poin maka akan menyebabkan
penurunan Intensi mengajar sebesar -0.220.

4. Uji Hipotesis
Krieriapengambilankkeputusan
Dengantingkat =95% atatu 0.05. Df = n-k-1 = 29-1-1 = 27, diperolehttabel= 2,051831
Syarat : Sig < 0.05 danthitung>ttabel

Tabel 6. Uji Hipotesis

Coefficients®
Standardized
Coefficients
Model Beta t Sig.
1 (Constant) -0,723 5,262 ,000
X1 -0,255 5.922 ,000

thitung = 5.922 > 2,051831
nilai signifikansinya 0.00 < 0.05

5. Uji Koefisien Determinasi (R*)

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R*)

Model Summaryb
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 0,468 0,219 0,213 10,75283

a. Predictors: (Constant), X1

b. Dependent Variable: Y

Tabel tersebut menunjukan nilai determinasi adjusted R Square sebesar
0,213 yang berarti bahwa variabel intensi mengajar guru dapat dijelaskan oleh
variabel beban administrasi sebesar 21,3% sedangkan sisanya 78,7% djelaskan
oleh variabel lain diluar model penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah penelitian dan telah melakukan pengujian
hipotesis, dapat disimpulkan bahwa guru-guru SMAN 2 Rengat dihadapkan pada
berbagai tugas administratif yang mencakup penyusunan perangkat pembelajaran,
penilaian dan evaluasi siswa, serta pengisian rapor. Guru juga bertanggung jawab
atas administrasi kelas, pengembangan profesi, dan berbagai tugas tambahan yang
mungkin dibebankan oleh sekolah. Hal ini dapat menyebabkan kelelahan dan stres
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pada guru, serta mengurangi fokus mereka pada pengembangan metode
pembelajaran yang inovatif. Serta interaksi di luar jam pelajaran dengan siswa juga
berkurang.

Pengaruh beban administrasi memberikan pengaruh negatif dan siginifikan
sebesar 95% dengan taraf kesalahan 0,005 atau 5% terhadap intensi mengajar guru
di sekolah menengah atas negeri 2 Rengat. hal ini dapat terjadi karena setiap guru
memiliki pendapat yang sama terhadap prioritasnya dalam mengajar dibandingkan
atas pekerjaan administrasi. Saran dari peneliti untuk permasalahan ini, prlu adanya
evaluasi dan penyederhanaan beban administrasi pada guru atau menambahkan
staf khusus dalam membantu guru dalam menyelesaikan tugas-tugas administratif
agar guru dapat fokus pada pengajaran dan pengembangan pengembangan
profesionalitas.
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